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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Tari Sekar Pudyastuti merupakan tari klasik gaya Yogyakarta yang diciptakan 

pada tahun 1979 oleh KRT. Sasminta Dipura. Tari Sekar Pudyastuti merupakan tarian 

yang bertemakan permohonan keselamatan, kebahagian dan ucapan rasa syukur 

kepada Tuhan. Tarian ini memiliki ciri khas atau keunikan iringan gerak dengan 

gérongan vokal dan gerakan kaki srimpet pada saat ingin melakukan ragam gerak tari. 

Tari ini menggunakan tatanan gerak maknawi dan murni.  

Nilai pendidikan karakter pada Tari Sekar Pudyastuti terdapat pada gerak, tata 

busana dan syair lagon/gérongan. Nilai karakter pada gerak tari terdapat pada 

sembahan sila, sanggèng tawang, muryani busana, nglayang, kicat tawing ulap-ulap. 

Nilai karakter pada kostum terdapat pada cundhuk mentul, sariayu, ronsumping, kélat 

bahu, gelang kana, kalung susun tiga, slépé, sedangkan pada gérongan atau lagon pada 

setiap bait memiliki nilai pendidikan karakter dan merupakan doa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa tari memiliki nilai 

pendidikan karakter yaitu religius, tanggung jawab, disiplin, toleransi, demokratis, 

rendah diri yang terdapat pada aspek gerak tari, tata busana, dan syair lagon/gérongan. 

Ditemukan juga nilai pendidikan karakter lain yang tidak termasuk dalam 18 nilai-nilai 

pendidikan karakter yaitu cinta rasa dan karsa, mawas diri, dan filosofi kehidupan. 

Relevansi nilai pendidikan karakter pada tari dengan pembelajaran seni yaitu relevan 



70 
 

dijadikan media pembelajaran Seni Budaya pada aspek seni tari. Nilai karakter 

memiliki filosofi yang tinggi apabila dijadikan media pembelajaran di era milenial 

untuk menumbuhkan jati diri bangsa. Nilai yang terkandung terdapat nilai moral, budi 

pekerti untuk menjadikan siswa memiliki sikap yang lebih baik.  

B. Saran 

Saran peneliti terhadap pamong atau guru dalam proses pembelajaran seni tari 

adanya penerapan atau penanaman tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Adanya 

penjelasan tentang nilai pendidikan karakter yang terdapat pada tari menjadi materi 

supaya pembelajaran terlaksana dengan baik dan maksimal. Siswa juga dapat mudah 

memahami materi serta dapat mempraktikkan nilai karakter yang ada pada tari serta 

memiliki pengetahuan tentang nilai karakter lebih luas dan ikut serta dalam 

melestarikan budaya daerah. 

Bagi siswa diharapkan mampu memahami dan mengerti tentang materi tari klasik 

gaya Yogyakarta, isi atau cerita yang akan disampaikan, serta nilai-nilai karakter yang 

terdapat pada tari maupun unsur pendukung tari (segi kostum, iringan, proses latihan, 

maupun waktu pentas). Dengan demikian siswa mampu memahami penjelasan guru 

atau pamong sehingga kesalahan tentang teknik dan posisi badan tidak diulang.  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan acuan terutama yang memiliki topik yang sama dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter pada tari dan relevansinya dalam pembelajaran seni. Penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan penelitian survei, dengan cara membandingkan hasil yang 

didapat pada saat penelitian dan memberikan masukan atau saran yang bermanfaat.  
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Penelitian ini juga dapat dilanjutkan dengan aspek yang berbeda seperti metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, managemen seni tari dan aspek lainnya.   
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